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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan beberapa hal diantaranya:  

1. Untuk memperlajari perilaku in elastis suatu struktur komposit (gabungan 

dari beberapa material) perlu dilakukan analisis non-linear material. 

2. Dari hasil studi, uji numerik menghasilkan perilaku elasto-plastis hubungan 

balok kolom dengan hasil uji eksperimental yang sama. Kurva histerisis 

hasil uji eksperimental memiliki bentuk yang baik. 

3. Dari hasil studi, uji numerik menghasilkan perbedaan kekuatan benda uji 

dalam bentuk kurva backbone. Perbedaan kurva backbone hasil uji 

eksperimental dan uji numerik pada arah positif adalah 2.559kN (7.11%), 

sedangkan pada arah negatif -7.350 kN (18.94%). 

4. Berdasarkan kurva degradasi kekakuan, kedua hasil uji memiliki bentuk 

yang berbeda. Ada perbedaan kekakuan awal kedua benda uji sebesar 1.18 

kN/mm (35.40%), sedangkan pada kekakuan akhir adalah -1.50 kN/mm (-

288.27%). 

5. Disipasi energi hasil uji numerik dan hasil uji eksperimental memiliki 

bentuk yang menyerupai. Pada drift 2.2%, perbedaan energi disipasi 

kumulatif antara hasil uji numerik dengan esperimental adalah 0.176 kNm 

(23.82%). 

6. Pola retak hasil uji numerik memiliki pola dan letak retak yang sama dengan 

hasil uji eksperimental, tetapi memiliki perbedaan panjang. 

7. Dari hasil studi, pola pembebanan ‘loading protocol’ uji siklik ACI 374 

memiliki siklus yang banyak. Hal ini menyebabkan struktur mengalami 

kegagalan dahulu sebelum mencapai drift rencana.  
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6.2 Saran 

Untuk mempelajari hubungan balok kolom beton bertulang dengan cepat dan biaya 

yang lebih murah, uji numerik adalah cara yang paling tepat. Akan tetapi, perlu ada 

beberapa hal yang harus dipelajari agar hasil uji numerik dapat mewakili hasil uji 

eksperimental. Hal itu adalah :  

1. Perlu adanya studi lebih lanjut untuk mempelajari pemodelan Solid65 dan 

properties nya untuk memodelkan beton pada ANSYS 18.2.  

2. Perlu adanya variasi dimensi maupun konfigurasi tulangan.  
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